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ABSTRACT 
 
Margareta Lilis Sinaryani: “Application of STAD Model with Experiment on the 
Topic of Dynamic Electricity to Improve Learning Achievement and Participation of 
the Students of SMAK Untung Suropati Krian ". Supervisors:  Drs. G. Budijanto 
Untung, M. Si. and J. V. Djoko Wirjawan, Ph.D. 
 
Learning process generally focuses on student-centered activities. Students 
are required to make more efforts to understand the concept better. Therefore, teachers 
should apply various methods of student-centered learning. Based on prior 
observations at the SMAK Untung Suropati Krian there were many students who had 
not achieved the minimum passing score (KKM). One of the reasons is that many of 
the students did not actively participate in the learning process. The researcher found 
out that less than 20% of students achieved KKM on daily tests and none of the 
students achieved KKM on the Mid-Semester Exam last semester. This research was 
conducted to improve the learning achievement and participation of the students of 
SMAK Untung Suropati Krian. This study follows a classroom action research 
approach by applying STAD model with experiment. The research was conducted in 
two cycles. By the end of the first cycle, 74.5 % of the students were actively engaged 
in the learning process and 32.1 % of the students achieved the KKM; and by the end 
of the second cycle 80.1 % of the students were actively engaged in the learning 
process and 75% of the students achieved the KKM. Therefore, applying STAD 
model with experiment on the topic of dynamic electricity improved the students’ 
learning achievement and participation at SMAK Untung Suropati Krian. 
Keywords: classroom action research, STAD model with experiment, dynamic 
electricity. 
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ABSTRAK 
 
Margareta Lilis Sinaryani: “Penerapan Model STAD dengan Eksperimen pada 
Pokok Bahasan Listrik Dinamis untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Keaktifan 
Siswa SMA Untung Suropati Krian”. Dibimbing oleh Drs. G. Budijanto Untung, M. 
Si. dan J. V. Djoko Wirjawan, Ph. D. 
 
Pembelajaran pada umumnya menitikberatkan pada cara belajar siswa aktif. 
Siswa dituntut lebih banyak berusaha agar dapat memahami konsep dengan lebih 
baik. Oleh karenanya guru harus menerapkan berbagai metode pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Berdasarkan observasi di SMAK Untung Suropati Krian ternyata 
masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM). Hal semacam ini diakibatkan oleh siswa belum cukup aktif mengikuti 
pembelajaran serta kurangnya variasi metode pembelajaran.  Data yang di dapatkan 
penulis, sebanyak kurang dari 20%  siswa X.2 mendapat nilai di bawah KKM pada 
ulangan harian dan ketika Ujian Tengah Semester pada semester sebelumnya 
sebanyak 100% siswa tidak tuntas KKM. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar dan keaktifan siswa. Penelitian ini mengikuti pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas yang menggunakan pembelajaran model STAD dengan eksperimen. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan partisipasi 
siswa mencapai 74,5% dan 32,1% siswa mencapai KKM di akhir siklus I; dan 
partisipasi siswa mencapai 80,1% dan 75% siswa mencapai KKM di akhir siklus II. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model STAD dengan 
eksperimen pada topic listrik dinamis dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi 
siswa di SMAK Untung Suropati Krian. 
 
 
Kata kunci : Penelitian Tindakan Kelas, model STAD dengan eksperimen, Listrik 
Dinamis 
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